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ABSTRACT

Diabetes mellitus type 2 is the most common cases, which is 90% of diabetes mellitus cases. Diabetes
mellitus type 2 is a metabolic disorder characterized by high blood sugar levels due to damage to insulin
secretion or a lack of insulin receptors so that it is difficult for glucose to enter the cells. College students
should be agents of change that can help the government in efforts to prevent non-communicable
diseases in Indonesia such as type 2 diabetes mellitus. Factors related to the practice of preventing
type 2 diabetes mellitus in students need to be known, so that efforts to prevent diabetes mellitus can
be carried out effectively. A study states that the factors related with the practice of preventing diabetes
mellitus type 2 are gender and field of study. The aim of this study was to analyze the relationship
between gender and field of study with the prevention practice of diabetes mellitus type 2 in Diponegoro
University students in Semarang. This study conducted using a quantitative observational study
methods with cross-sectional approach. The sample in this study was 407 undergraduate students of
Diponegoro University. The sampling technique used in this study is the Nonprobability Sampling
technique. This study uses a questionnaire to determine the variables studied. The results of this study
showed a significant relationship between gender (p-value= 0.05) and the field of study of respondents
(p-value=0.00) and the practice of preventing diabetes mellitus type 2.
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PENDAHULUAN kelompok umur 20-79 tahun dan menempati
Diabetes mellitus adalah gangguan peringkat ke tujuh prevalensi penderita
metabolisme pada tubuh yang disebabkan diabetes tertinggi di dunia.® Di Jawa Tengabh,
karena pankreas tidak dapat bekerja untuk kasus diabetes mellitus menempati peringkat
memproduksi insulin atau kurang efektifnya kedua dengan kasus sebesar 21.85% dari
tubuh dalam memanfaatkan insulin.? seluruh kasus penyakit tidak menular.” Di Kota
Diabetes mellitus tipe 2 merupakan kasus Semarang berdasarkan data Dinas Kesehatan
terbanyak vyaitu 90% dari kasus diabetes Kota Semarang diabetes mellitus tipe 2 menjadi
mellitus.? Diabetes mellitus tipe 2 adalah menyakit tidak menular peringkat kedua di Kota
kelainan metabolisme tubuh yang ditandai Semarang setelah hipertensi.
dengan tingginya kadar gula darah akibat Diabetes mellitus merupakan salah satu
kerusakan sekresi insulin atau kekurangan penyakit tidak menular. Faktor risiko diabetes
jumlah reseptor insulin sehingga glukosa sulit mellitus tipe 2 dapat terjadi karena adanya
masuk ke dalam sel.>* interaksi antara faktor-faktor kerentanan
Diabetes ditemukan di setiap populasi dan genetik dan paparan terhadap lingkungan.
semua wilayah di dunia. WHO mencatat terjadi Faktor lingkungan yang diperkirakan dapat
peningkatan prevalensi pada orang dewasa meningkatkan faktor resiko diabetes mellitus
dari 4,7% pada 1980 menjadi 8,5% pada 2014, tipe 2 adalah perubahan gaya hidup seseorang,
dengan kenaikan terbesar terjadi pada negara- diantaranya adalah kebiasaan makan yang
negara berpenghasilan menengah tidak seimbang akan menyebabkan obesitas.
dibandingkan dengan negara-negara Aktivitas fisik juga merupakan faktor risiko
berpenghasilan  tinggi.® Di Indonesia, diabetes mellitus. Latihan fisik yang teratur
berdasarkan data riskesdas, prevalensi dapat meningkatkan mutu pembuluh darah dan
diabetes pada tahun 2018 sebesar 2,0%. memperbaiki semua aspek metabolik termasuk
Menurut International Diabetes Federation meningkatkan  kepekaan insulin  serta
pada tahun 2019 di Indonesia prevalensi memperbaiki toleransi glukosa. Selain faktor
diabetes nasional mencapai 6,2% pada risiko tersebut terdapat faktor risiko lain seperti
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umur, riwayat keluarga menderita diabetes
mellitus, indeks massa tubuh (IMT), tekanan
darah, tingkat pendidikan rendah, stress dan
kadar kolesterol.8°

Kegiatan  mahasiswa yang padat
cenderung berpengaruh terhadap pola hidup
yang dijalani mahasiswa. Pola hidup

mahasiswa yang cenderung tidak baik dapat
menimbulkan risiko penyakit tidak menular
seperti diabetes mellitus tipe 2. Mahasiswa
seharusnya dapat menjadi agent of change
yang berperan aktif membantu pemerintah
dalam upaya pencegahan penyakit tidak
menular di Indonesia. Beberapa faktor yang
menyebabkan seseorang dalam melakukan
praktik diantaranya adalah jenis kelamin.
Sebuah penelitian  menyebutkan  bahwa
perempuan lebih berpeluang untuk terjadi
diabetes mellitus dibandingkan laki laki dengan
alasan faktor hormonal dan metabolisme,
bahwa perempuan mengalami siklus bulanan
dan menopouse yang berkontribusi membuat
distribusi peningkatan jumlah lemak tubuh
menjadi sangat mudah terakumulasi akibat
proses tersebut sehingga perempuan lebih
berisiko terkena penyakit diabetes mellitus tipe
210 Seseorang yang memiliki faktor risiko
cenderung akan melakukan praktik
pencegahan diabetes mellitus. Faktor lain yang
berhubungan dengan praktik pencegahan
diabetes mellitus tipe 2 yaitu bidang ilmu
seseorang. Bidang ilmu yang dipilih mahasiswa
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
informasi yang akan didapat oleh mahasiswa
tersebut. Seperti contoh mahasiswa dengan
bidang ilmu kesehatan maka akan lebih banyak
mendapatkan informasi atau materi mengenai
aspek kesehatan dan mereka pula memiliki
peran penting dalam pencegahan
permasalahan kesehatan.'1'2 melihat peluang
yang ada bahwasanya mahasiswa dapat
menjadi agent of change untuk mencegah
penyakit diabetes, maka peneliti tertarik ingin
meneliti hubungan jenis kelamin dan bidang
studi dengan praktik pencegahan diabetes
mellitus tipe 2 pada mahasiswa Universitas
Diponegoro Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
kuantitatif =~ dengan  pendekatan  analitik
observasional dan menggunaakan desain studi
cross-sectional. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa aktif S1 Universitas
Diponegoro tahun 2019/2020. Besar sampel
dalam penelitian ini  dihitung dengan
2. Hasil Analisis Bivariat

Tabel 2 Hasil Analisis Bivariat
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menggunakan rumus Slovin dan didapatkan
sampel sebanyak 407 responden. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik Nonprobability Sampling yaitu
Accidental Sampling dengan cara mengambil
407 responden yang sesuai dengan kriteria

sampel. Instrumen  pengambilan  data
menggunakan angket google form yang
disebarkam melalui media sosial. Dalam

penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan analisis bivariat. Analisis bivariat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  uji
hubungan chi-square yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik N %
Responden
Jenis Kelamin
Laki-laki 87 21,4
Perempuan 320 78,6
Bidang Studi
Kesehatan 245 60,2
Non Kesehatan 162 39,8
a. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui  bahwa jenis kelamin

responden yang paling banyak yaitu
perempuan (78,6%) dan responden
dengan jenis kelamin laki-laki hanya

21,4%.
b. Bidang Studi
Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa responden yang

berasal dari bidang ilmu kesehatan
(60,2%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang berasal dari
bidang ilmu non kesehatan (39,8%).
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Praktik Pencegahan DMT2

Péaésgéenrésélnk Buruk Baik Total p-value
f % f % f %
Laki-laki 50 57,5 37 42,5 87 100,0 005
Perempuan 146 45,6 174 54,4 320 100,0 '
Non Kesehatan 100 61,7 62 38,3 162 100,0 0.00
Kesehatan 96 39,2 149 60,8 245 100,0 '
a. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa antara jenis kelamin dengan praktik

proporsi responden dengan praktik
buruk pada kelompok laki-laki sebesar
57,5% dan proporsi responden
dengan praktik buruk pada kelompok
perempuan sebesar 45,6%. Proporsi
responden dengan praktik buruk pada
kelompok laki-laki  lebih  besar
dibandingkan =~ dengan  kelompok
perempuan. Hasil uji statistik diperoleh
p-value sebesar 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan praktik pencegahan
diabetes  mellitus tipe 2 pada
mahasiswa Universitas Diponegoro
Semarang
b. Bidang Studi

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa proporsi responden dengan
praktik buruk pada bidang ilmu non
kesehatan sebesar 61,7% dan
proporsi responden dengan praktik
buruk pada bidang ilmu kesehatan
sebesar 39,2%. Proporsi responden
dengan praktik buruk pada bidang
iimu non kesehatan lebih besar
dibandingkan dengan responden
bidang ilmu kesehatan. Hasil uji
statistik diperoleh p-value sebesar
0,00 (p=0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
bidang ilmu responden dengan praktik
pencegahan diabetes mellitus tipe 2

pada mahasiswa Universitas
Diponegoro Semarang.

Berdasarkan segi psikologis,

kemampuan seseorang dalam

menghadapi ancaman yang dirasakan dan
membentuk strategi untuk menghadapi
ancaman tersebut dipengaruhi oleh jenis
kelamin.t?

Sebuah penelitian di Malaysia pada
tahun 2018 yang berusaha menganalisis
hubungan jenis kelamin dengan
pencegahan diabetes mellitus
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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pencegahan diabetes mellitus.1* Meskipun
dalam penelitian lain menunjukkan bahwa
jenis kelamin tidak berhubungan dengan
praktik pencegahan diabetes mellitus tipe 2
tetapi diketahui bahwa perempuan lebih
menyadari akan pentingnya pencegahan
diabetes mellitus tipe 2 dibandingkan
dengan laki-laki.1®

Penelitian ini sejalan dengan teori dan
penelitian yang dilakukan di Malaysia
pada tahun 2018 yang mengkonfirmasi
bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara jenis kelamin dengan praktik
pencegahan diabetes mellitus.
Berdasarkan jawaban responden

diketahui bahwa lebih banyak responden
perempuan yang memiliki praktik yang
baik dalam melakukan pencegahan
diabetes mellitus tipe 2.

Bidang ilmu yang berbeda akan
menghasilkan perbedaan pengetahuan
dan kesadaran tentang diabetes tipe 2.1%
Bidang ilmu memiliki keterkaitan yang erat
dengan informasi yang akan diterima oleh
seseorang. Dengan adanya informasi, hal
tesebut dapat meningkatkan pengetahuan
yang merupakan senjata terhebat dalam
melawan suatu penyakit. Pengetahuan
tentang penyakit secara signifikan
dikaitkan ~ dengan  latar  belakang
pendidikan. Mahasiswa dengan bidang
ilmu kesehatan memiliki pengetahuan
yang jauh lebih tinggi daripada mahasiswa
non kesehatan. Temuan ini membuktikan
bahwa pengetahuan merupakan faktor
pendukung seseorang untuk memiliki
praktik yang baik dalam pencegahan
diabetes mellitus. Hal ini dibuktikan karena
mahasiswa dengan bidang ilmu kesehatan
dalam penelitian tersebut memiliki praktik
yang lebih baik terkait diabetes mellitus.
Oleh karena itu, mahasiswa dengan
bidang ilmu kesehatan cenderung lebih
berkomitmen pada pola hidup sehat untuk
mencegah diabetes mellitus.*4

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang pernah dilakukan di
Jordania pada tahun 2018 vyang
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menyatakan bahwa terdapat hubungan

diabetes mellitus tipe 2 pada mahasiswa
seperti faktor sumber
pendapatan keluarga.

informasi dan
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